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Abstract. Diabetes is a chronic metabolic disease characterized by increased blood sugar levels. Indonesia 

is one of the countries with the highest number of diabetics. The number of diabetics in Indonesia in 2021 is 

in fifth place with a total of 19.47 million. According to research, cinnamon contains compounds derived 

from flavonoids, which have the property of stimulating the pancreas to produce insulin. The purpose of this 

study was to determine the knowledge of Hermina pharmacy students about the use of cinnamon as a diabetes 

medicine. In this study a qualitative descriptive method was used by distributing questionnaires to 89 

respondents who met the inclusion and exclusion criteria to assess the level of knowledge of pharmacy 

students at Hermina's health polytacnic about the use of cinnamon as a diabetes medicine. The results of this 

study were that the knowledge level of Hermina pharmacy students was divided into three levels, namely 

"Good" 43 respondents (48%), "Enough" 28 respondents (32%) and "Less" 18 respondents (20%). 
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Abstrak. Diabetes adalah penyakit metabolisme kronis yang ditandai dengan 

peningkatan kadar gula darah. Indonesia salah satu negara dengan angka penderita 

diabetes tertinggi. Jumlah penderita diabetes di Indonesia tahun 2021 menduduki 

peringkat kelima dengan jumlah 19,47 juta. Menurut penelitian, kayu manis mengandung 

senyawa yang berasal dari flavonoid, dengan khasiat merangsang pankreas untuk 

memproduksi insulin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengetahuan 

mahasiswa farmasi Hermina tentang pemanfaatan kayu manis sebagai obat diabetes. Pada 

penelitian ini digunakan metode deskriptif kualitatif dengan menyebarkan kuesioner 

kepada 89 responden yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi untuk menilai tingkat 

pengetahuan mahasiswa farmasi politeknik kesehatan Hermina tentang penggunaan kayu 

manis sebagai obat diabetes. Hasil penelitian ini adalah tingkat pengetahuan mahasiswa 

farmasi Hermina terbagi menjadi tiga tingkatan yaitu “Baik” 43 responden (48%), 

“Cukup” 28 responden (32%) dan “Kurang” 18 responden (20%). 

Kata kunci: Kayu Manis, Diabetes, Pengetahuan. 
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LATAR BELAKANG 

Diabetes merupakan penyakit kronis yang ditandai dengan kadar gua darah berlebih yang 

dapat mengakibatkan komplikasi jangka panjang. Diabetes Federation mencatat ada 537 

juta orang di dunia mengidap diabetes, Indonesia merupakan peringkat ke 5 dengan nilai 

19,47 juta pengidap diabetes (International diabetes federation, 2021). Diabetes melitus 

bisa diatasi dengan pengobatan alami dengan tanaman berkhasiat obat (Wijayakusuma H, 

2008). Salah satu tanaman herbal yang memiliki khasiat menurunkan kadar glukosa darah 

atau antidiabetes adalah kayu manis dengan bahasa latin Cinnamomum burmanni (Sari et 

al., 2023). Komponen paling banyak yang terkandung dalam kayu manis diantaranya, 

alkohol sinamat, kumarin, asam sinamat, sinamaldehid, antosianin dan minyak atsiri 

dengan kandungan gula, protein, lemak sederhana, pektin dan lainnya (Al-Dhubiab, 

2012). 

Menurut penelitian yang dilakukan di tahun 2022 pada masyarakat di suatu 

kelurahan, penelitian ini masyarakat yang dijadikan sebagai responden penelitian 

sebelumnya di cek gula darah nya 170 sampai 300 mg/dL dan setelah diberikan ekstrak 

kayu manis selama 7 hari didapatkan hasil dengan 120 sampai 160 mg/Dl. Yang artinya 

pemberian ekstrak kayu manis ke responden penderita diabetes berpengaruh menurunkan 

kadar gula darahnya (Widiyanti & Aini, 2022). Dan hasil penelitian lain yang dilakukan 

pada 10 orang dan dilakukan pengecekan awal kadar glukosa darah responden, rata-rata 

kadar glukosa yang mereka miliki 348.4 mg/dl, lalu setelah menjalani intervensi rutin   

kayu manis bubuk hingga akhir pengamatan, kadar glukosa mereka rerata lebih terkontrol 

di bawah 300 mg/dl hingga akhir pengamatan.(Fatmalia et al., 2017). 

Hasil penelitian sebelumnya ekstrak kulit batang kayu manis mengandung 

senyawa polifenol (tanin, flavonoid) dan minyak atsiri golongan fenol dengan kandungan 

utama adalah senyawa sinamaldehid dan eugenol (Ervina & And Esar, 2016). Pada 

tanaman kayu manis terdapat senyawa trans-cinnalamaldehyde (TCA) yang dapat 

menurunkan kadar glukosa dalam darah. Kisaran jumlah TCA dalam ekstrak kayu manis 

sebesar 0,3-1,5 ml/g (Al-Dhubiab, 2012). 

Harapan dengan adanya pengetahuan tentang kayu manis sebagai antidiabetes 

pada mahasiswa farmasi politeknik kesehatan Hermina yaitu mahasiswa dapat 

mengedukasi kerabat atau bahkan masyarakat yang memiliki penyakit diabetes untuk 



menggunakan kayu manis.Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang pengetahuan Mahasiswa farmasi terhadap penggunaan tanaman kayu 

manis (Cinnamomum burmanii) sebagai antidiabetes. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan populasi 

menggunakan purposive sampling menggunakan instrument penelitian kuisioner dan 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan analisis univariat. Dengan kriteria 

inklusi: harus mahasiswa aktif politeknik Kesehatan Hermina dan bersedia menjadi 

responden. Dan kriteria eksklusi: bukan mahasiswa aktif politeknik Kesehatan Hermina 

dan tidak bersedia menjadi responden. Dengan jumlah responden yang di tentukan 

menggunakan rumus slovin diperoleh nilai n= 89 responden. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis 

kelamin 

Frek

uensi 

Perse

ntase 

Perempu

an 

72 81% 

Laki-

Laki 

17 19% 

Total 89 100% 

Hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa farmasi Politeknik Kesehatan 

Hermina pada 89 Responden sebagian besar respondennya adalah berjenis kelamin 

perempuan dengan jumlah 72 responden (81%), sedangkan responden berjenis kelamin 

laki-laki berjumlah 17 responden (19%). Hal ini menandakan bahwa populasi perempuan 

di Prodi Farmasi Politeknik Kesehatan Hermina lebih banyak dibandingkan mahasiswa 

laki-laki. Hal ini sesuai dengan data dari Biro Administrasi Akademik dan 

Kemahasiswaan (BAAK) Politeknik kesehatan Hermina. 
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Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Umur Frekuensi Persentase 

17-25 73 82% 

26-30 2 2% 

31-40 9 11% 

> 40 5 5% 

Total 89 100% 

Umur adalah jangka waktu kehidupan sejak kelahiran. Seiring bertambahnya usia, 

kemampuan seseorang untuk merespons juga semakin meningkat. Selama perjalanan 

hidupnya, individu akan menyesuaikan perilakunya dengan lingkungan 

sekitar.(Restiyono, 2016) 

Berdasarkan tabel 2 dari hasil penelitian yang dilakukan memperoleh hasil 

bahwasannya mahasiswa berumur 17-25 tahun dengan persentase sebanyak 82% adalah 

populasi terbanyak di Politeknik Kesehatan Hermina. 

Hasil Tingkat Pengetahuan Mahasiswa 

Tabel 3 Hasil Tingkat Pengetahuan Mahasiswa 

Kategori Frekuensi Persentase 

Baik 43 48% 

Cukup 28 32% 

Kurang 18 20% 

Total 89 100% 

Hasil yang ditunjukkan adalah mahasiswa Farmasi Politeknik Kesehatan Hermina 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik di angka 48%, dengan nilai pengetahuan cukup 

di angka 32% dan dengan nilai kurang di angka 20%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

kemungkinan mahasiswa farmasi Politeknik Kesehatan Hermina kurang mengetahui 

tentang pemanfaatan tanaman kayu manis sebagai antidiabetes selain itu penelitian ini 

banyak diisi oleh responden dengan rentan umur 17-25 tahun yang belum mengetahui 

atau bahkan meyakini kayu manis memiliki khasiat sebagai antidiabetes.  

Hasil ini sama dibandingkan pada penelitian Arianti (2022), tingkat pengetahuan 

mahasiswa terhadap penggunaan obat tradisional rendah (64%) dengan rentang umur 



responden yang paling besar yaitu 17-21 tahun. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa dari 89 responden yang menjawab, tingkat 

pengetahuan Mahasiswa Farmasi Politeknik Kesehatan Hermina dibagi menjadi 3 

tingkatan, yaitu Baik dengan jumlah 43 responden (48%), Cukup dengan jumlah 28 

responden (32%) dan Kurang dengan jumlah 18 responden (20%). 

Berdasarkan hasil kesimpulan, saran yang diperlukan adalah peningkatan 

program promosi kesehatan seperti   penyuluhan tentang   penggunaan   obat tradisional 

khususnya kayu manis sebagai antidiabetes karena masih belum cukupnya pengetahuan 

Mahasiswa Farmasi Politeknik Kesehatan Hermina pada penggunaan kayu manis sebagai 

antidiabetes dan melakukan penelitian ulang ke populasi yang sama setelah melakukan 

penyuluhan. 
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